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ENTITAS YAHUDI RAMPAS TANAH DAN CURI DOMBA PENDUDUK PALESTINA

Gaza: Dalam 24 jam terakhir, rumah sakit-rumah sa-
kit di Jalur Gaza menerima 2 syuhada baru dan 10 korban
luka akibat agresi Israel. Sejumlah korban masih berada
di bawah reruntuhan dan di jalan-jalan karena belum da-
pat dijangkau oleh tim ambulans dan pertahanan sipil.
Sejak gencatan senjata pada 11 Oktober, tercatat 1.320
syuhada, 4.385 korban luka, dan 815 korban yang berha-
sil dievakuasi dari reruntuhan. Sementara sejak dimulai-
nya agresi pada 7 Oktober 2023, jumlah kumulatif menca-
pai 73.456 syuhada dan 174.496 korban luka, menurut Ke-
menterian Kesehatan, 31 Agustus 2026.

Tepi Barat: Serangan terhadap rakyat Palestina te-
rus berlangsung. Tentara dan pemukim Yahudi melaku-
kan pembunuhan, penangkapan, perampasan tanah,
penghancuran rumah, pencabutan pohon, serta pe-
nyitaan harta milik warga Palestina. Pada 2 September
2026, dua pemuda Palestina dilaporkan syahid setelah
ditembak pasukan dan pemukim Yahudi dalam serang-
an terhadap desa Al-Mughayyir, utara Ramallah. Se-
rangan terjadi ketika penduduk berusaha menghenti-
kan para pemukim mencuri domba mereka. Di selatan
Hebron, pasukan entitas Yahudi menghancurkan desa
Al-Taban, yang mengakibatkan 12 keluarga Palestina
mengungsi. Dalam beberapa pekan terakhir, tindakan
serupa terjadi di sejumlah desa di Tepi Barat sebagai ba-
gian dari kebijakan perampasan tanah dan pengusiran
paksa, pembunuhan, serta penyiksaan terhadap pendu-
duk Palestina.

Ekstremisme dan ekspansi: Para wartawan
Palestina menilai bahwa Netanyahu dan para pemim-
pin Yahudi lainnya tidak terpengaruh oleh kritik maupun

kecaman internasional. Sebaliknya, ekstremisme terus
meningkat di berbagai lapisan masyarakat Yahudi. Knes-
set bahkan disebut semakin dipenuhi tokoh-tokoh ek-
stremis, termasuk Netanyahu, Ben-Gvir, dan Smotrich.
Mereka secara terbuka menyatakan keinginan untuk me-
nguasai seluruh Tepi Barat dan menghapus keberadaan
Palestina di wilayah tersebut.

Dukungan Barat: Kecaman sejumlah negara Eropa
dinilai tidak lebih dari sandiwara, karena hubungan resmi
dan praktis dengan entitas Yahudi tetap berlangsung di
berbagai tingkatan. Kebijakan ekspansi dan penguasaan
wilayah tersebut disebut berlangsung dengan dukung-
an Amerika Serikat dan negara-negara Barat, dengan tu-
juan merebut Palestina dari tangan kaum Muslim secara
permanen. Pada saat yang sama, rezim-rezim di negeri-
negeri Islam disebut mendukung entitas Yahudi dengan
memasok berbagai kebutuhan bahan baku industri, ma-
kanan, dan minyak.

Saatnya Akan Datang : Pertempuran itu pasti akan
datang, dan Tanah yang Diberkahi akan segera diber-
sihkan dari kotoran orang-orang Yahudi, seyakin ter-
bitnya matahari dari ufuknya. Panji Islam akan berkibar
di atas Masjid Al-Aqsa; kami tidak meragukan hal itu.
Umat dan para prajuritnya harus bersegera mengubur-
kan rezim-rezim yang telah mati dan mengembalikan Is-
lam sebagai pemerintahan, jihad, penaklukan, dan
pembebasan. Pada hari itu, kaum Muslimin akan ber-
suka cita. Dan hari itu sudah dekat, insya Allah. “Dan
orang-orang yang zalim kelak akan mengetahui ke
tempat mana mereka akan kembali.” [Asy-Syu‘ara:
227] Allahu Akbar []

Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberi al-Kitab, kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Siapa saja yang mengingkari ayat-ayat Allah maka
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (TQS Ali Imran [3]: 19). []
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ISLAM ALA RASULULLAH SAW

EBAGAIMANA diketa-
hui, pada tanggal 26
Agustus 2025, dalam

rangkaian Rapat Koordinasi Na-
sional Baznas di Jakarta, MUI
dan Baznas meluncurkan buku
berjudul Islam Ala Prabowo. Bela-
kangan, setelah setahun pelun-
curannya, buku tersebut menim-
bulkan berbagai diskusi bahkan
perdebatan di media sosial.
Mayoritas menyoal pilih-
an frasa dari judul besar buku
ini. Frasa ‘Islam ala Prabowo’ di-
nilai oleh berbagai pihak terla-
lu berlebihan, bahkan kekacau-
an. Apalagi buku ini hanya ber-
isi kumpulan ulasan seputar sisi
‘keislaman’ Presiden Prabowo
Subianto dari masa kehidup-
an pribadi, karier militer hingga
kepemimpinannya sebagai ke-
pala negara. Buku setebal 346
ini merupakan kumpulan tulis-
an karya 21 penulis yang meru-
pakan tokoh agama, akademi-
si, diplomat dan politisi. Akan

tetapi, belakangan ada bebera-
pa tokoh yang namanya tercan-
tum sebagai penulis justru me-
rasa tidak menulis untuk buku
tersebut.

Islam Bukan untuk Personifikasi
Kekuasaan

Bukan semata Kkarena
Prabowo Subianto adalah Presi-
den Republik Indonesia. Bukan
pula karena buku tersebut me-
muat tulisan sejumlah ulama,
akademisi dan tokoh masyara-
kat. Yang lebih mendasar ada-
lah pertanyaan sederhana: Sejak
kapan Islam memiliki versi ber-
dasarkan nama seorang pengu-
asa? Apalagi penguasa di negeri
sekuler?

Kita mengenal kepe-
mimpinan istimewa Khalifah
Umar bin al-Khaththab, jihad
yang sangat heroik Shalahud-
din al-Ayyubi atau penaklukan
agung Muhammad al-Fatih.
Akan tetapi, tidak pernah ada

istilah “Islam ala Umar” atau
“Islam ala Shalahuddin” atau
"Islam ala Muhammad al-
Fatih". Padahal kurang hebat
apa keislaman para pemimpin
Muslim terkemuka tersebut?
Sangat jauh berbeda dengan
para penguasa sekuler saat ini.
Bahkan jika tolok ukur yang di-
gunakan hanya dari sisi ritual,
moral atau spiritual Islam.

Di sinilah persoalan men-
dasar perlu diletakkan. Apa-
kah Islam menjadi standar un-
tuk menilai penguasa atau ma-
lah penguasa dijadikan standar
untuk menjelaskan Islam?

Islam tidak pernah diukur
dari kualitas pribadi seorang
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Muslim. Setinggi apa pun kedu-
dukan sosial, politik, atau keil-
muannya. Dalam perspektif aki-
dah Islam, tolok ukur kebenaran
bukanlah figur manusia, melain-
kan wahyu Allah SWT (al-Quran
dan as-Sunnah).

Tentu keliru menjadikan
perilaku individu Muslim seba-
gai standar untuk menilai Islam.
Seorang Muslim, termasuk pe-
mimpin atau ulama sekalipun,
bisa saja melakukan kesalahan.
Sebaliknya, Islam tetap sempur-
na dan tidak berubah. Hal ini se-
bagaimana firman Allah SWT:
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Pada hari ini telah Aku sempurna-
kan bagi kalian agama kalian, te-
lah Aku cukupkan nikmat-Ku un-
tuk kalian dan telah Aku ridhai Is-
lam sebagai agama kalian (TQS
al-Maidah [5]: 3).

Kesempurnaan Islam ber-
asal dari Allah SWT. Karena itu
setiap penyimpangan perilaku
seorang Muslim harus dipahami
sebagai penyimpangan dari ajar-
an Islam. Bukan malah dianggap
perwujudan dari Islam. Sum-
ber Islam adalah wahyu al-Qur-
an dan as-Sunnah. Manusia ha-
nya berkewajiban memahami
dan mengamalkan keduanya.
Karena itu menempelkan nama
orang setelah Islam adalah kesa-
lahan fatal, bahkan merupakan
kekacauan berpikir.

Islam harus didudukkan
dengan benar. Tidak boleh ada
personifikasi Islam. Apalagi jika
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dilandasi oleh selera penguasa.
Jika Islam diletakkan dengan be-
nar, konsekuensinya adalah bah-
wa setiap Muslim—baik rakyat
biasa, ulama, ilmuwan maupun
kepala negara—berkedudukan
sama sebagai hamba Allah SWT
yang wajib tunduk pada syariah
Islam. Bukan menjadi penentu
isi syariah Islam.

Islam tidak boleh ditun-
dukkan untuk kepentingan ma-
nusia. Sebaliknya, manusia wa-
jib tunduk pada Islam. Ketaatan
pada otoritas apa pun tetap ha-
rus di bawah otoritas al-Quran
dan as-Sunnah sebagai sumber
Islam. Al-Quran dengan tegas
memerintahkan'
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Hai orang-orang yang bertman,
taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-Nya, serta ulil amri di antara
kalian. Kemudian jika kalian ber-
lainan pendapat tentang sesu-
atu, maka kembalikanlah ia ke-
pada Allah (al-Quran) dan Ra-
sul-Nya (as-Sunnabh) jika kalian be-
nar-benar mengimani Allah dan
Hari Akhir. Yang demikian lebih
utama dan lebih baik akibatnya
(bagi kalian) (TQS an-Nisa' [4]:
59).

Islam tidak membutuhkan
legitimasi (pengesahan) dari fi-
gur mana pun untuk membuk-
tikan kebenarannya. Sebalik-
nya, setiap individu Muslim jus-
tru memperoleh kemuliaannya

sejauh ia menyesuaikan pikir-
an, ucapan dan tindakannya de-
ngan ajaran Islam. Prinsip inilah
yang menjaga objektivitas Is-
lam sebagai agama wahyu yang
universal. Prinsip ini pula yang
membedakan Islam dari ideolo-
gi atau sistem pemikiran yang
bergantung pada kharisma atau
otoritas tokoh tertentu. Rasulul-
lah saw. bersabda:
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Siapa saja yang menaati aku,
sungguh ia telah menaati Allah.
Siapa saja mendurhakai aku,
sungguh ia telah mendurha-

kai Allah (HR al-Bukhari dan
Muslim).

Hadis ini menegaskan bah-
wa setiap Muslim, tanpa me-
mandang kedudukan dan pe-
ngaruhnya, wajib tunduk pada
ajaran Islam. Bukan sebalik-
nya: menjadikan dirinya sebagai
ukuran Islam.

Berislam Mengikuti Rasulullah
saw.

Islam sebagai agama wah-
yu tidak boleh dinisbatkan kepa-
da individu mana pun. Termasuk
kepada penguasa, tokoh politik,
ulama, maupun cendekiawan.
Sebabnya, kebenaran Islam ber-
sumber dari Allah SWT (al-Qur-
an dan as-Sunnah). Bukan dari
otoritas atau perilaku manusia.

Ketika Islam diidentikkan
dengan figur tertentu, apalagi
dalam konteks kepentingan po-
litik, terdapat risiko terjadinya
reduksi makna sehingga ajaran
Islam dapat ditafsirkan untuk
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memoles citra kekuasaan atau
untuk kepentingan kelompok
tertentu. Lebih fatal lagi jika ke-
kuasaan yang dipersonifikasi
adalah kekuasaan sekuler yang
justru menjauhkan hukum Islam
darinegara.

Islam mengajarkan kepa-
da kaum Muslim agar beraga-
ma atau berislam dengan hanya
mengikuti Rasulullah saw. Ha-
nya beliaulah yang wajib dijadi-
kan teladan dalam berislam. Hal
ini sebagaimana firman Allah

SWT:
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Sesungguhnya telah ada pada
diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagi kalian, (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) Hari Ki-
amat dan dia banyak mengingat
Allah (TQS al-Ahzab [33]: 21).

Dalam ayat lain, Allah SWT
berfirman:
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Katakanlah, "Jika kalian (benar-
benar) mencintai Allah, ikuti-
lah aku (Muhammad), niscaya
Allah mencintai kalian dan meng-
ampuni dosa-dosa kalian. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang.” (TQS Ali Imran [3]: 31).

Dalam perspektif figih
siydsah, seorang pemimpin ter-
tinggi (Imam atau Khalifah) da-
lam Islam wajib menjalankan

amanah kepemimpinannya de-
ngan meneladani kepemimpin-
an Rasulullah saw. sebagai kepa-
la Negara Islam di Madinah da-
lam mewujudkan keadilan, men-
jaga agama serta melindungi
jiwa, akal, harta dan kehormat-
an masyarakat. Hal ini sebagai-
mana firman Allah SWT:
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Kemudian Kami menjadikan
kamu berada di atas suatu
syariah dari urusan (agama itu).
Karena itu ikutilah syariah itu
dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu orang-orang yang ti-
dak mengetahui (TQS al-Jatsi-
yah [45]: 18).

Islam wajib diterapkan se-
cara kaffah dalam kehidupan,
sebagaimana telah dicontohkan
oleh Rasulullah saw. dan Khu-
lafaur Rasyidin. Hal ini telah di-
tegaskan oleh Allah SWT dalam
firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman,
masuklah kalian ke dalam Is-
lam secara keseluruhan, dan ja-
nganlah kalian mengikuti lang-
kah-langkah setan. Sesungguh-
nya setan itu musuh kalian yang
sangat nyata (TQS al-Baqarah
[2]: 208).

Penerapan Islam secara
kaffah tidak mungkin bisa diwu-
judkan dalam negara yang me-
nerapkan sistem sekuler yang
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justru menjauhkan agama dari
negara. Penerapan Islam seca-
ra kaffah hanya bisa diterapkan
dalam sistem pemerintahan Is-
lam (Khilafah) yang dipimpin
oleh seorang khalifah. Khilafah-
lah satu-satunya sistem peme-
rintahan Islam yang diisyaratkan
oleh Rasulullah saw. serta di-
praktikkan oleh Khulafaur Rasyi-
din dan para khalifah setelah
mereka. Hal ini telah terukir in-
dah dalam sejarah peradab-
an Islam selama ratusan tahun
lamanya.

Khalifah dalam Islam wa-
jib taat sepenuhnya kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya, yak-
ni dengan hanya menjadikan
al-Quran dan as-Sunnah seba-
gai sumber aturan dan perun-
dang-undangan. Inilah perwu-
judan keimanan dan ketakwa-
an. Hanya dengan itulah Allah
SWT akan menurunkan berba-
gai keberkahan. Demikian seba-
gaimana firman-Nya:
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Sekiranya penduduk negeri-
negeri beriman dan bertakwa,
pasti Kami akan melimpahkan ke-
pada mereka keberkahan dari la-
ngit dan bumi. Akan tetapi, mere-
ka mendustakan (ayat-ayat Kami)
itu. Karena itu Kami menyiksa
mereka disebabkan perbuatan
mereka tersebut (TQS al-A’raf
[7]: 96).
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WalLdhu a’lam bi ash-
shawab. []
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